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ABSTRAK

Safety culture sangat penting diterapkan di sektor pariwisata bahari, khususnya aktivitas melihat lumba-lumba di
Pantai Lovina. Safety culture yang mencakup budaya yang berkaitan dengan sikap dan perilaku pramuwisata
lumba-lumba diimplementasikan bervariasi antar organisasi pemandu wisata di pantai Lovina, salah satunya
penerapan safety culture penanganan tenggelam. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan safety
culture pramuwisata dalam pertolongan pertama tenggelam pada wisata lumba-lumba di Pantai Lovina. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif observatif. Responden pada penelitian ini merupakan
pramuwisata lumba-lumba yang tergabung dalam organisasi pramuwisata di Pantai Lovina yang dipilih dengan
melalui metode purposive sampling dengan jumlah 121 responden. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
menggunakan Safety Culture Assessment Review Team (SCART). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan safety culture oleh pramuwisata lumba-lumba dalam pertolongan pertama tenggelam termasuk dalam
kategori B dengan bobot total skor 748,63. Peringkat B mengindikasikan bahwa kinerja keselamatan sesuai dengan
kondisi yang dipersyaratkan dan tidak menimbulkan risiko keselamatan. Namun, masih ada beberapa hal terkait
keselamatan yang perlu ditingkatkan oleh pramuwisata ataupun organisasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan
organisasi untuk meningkatkan perilaku safety culture pada pramuwisata yaitu dengan memberikan motivasi dan
dukungan berkelanjutan. Hal ini dilakukan agar pramuwisata dapat memperkuat komitmen pramuwisata dalam
mengutamakan keselamatan saat bekerja, yang salah satunya diwujudkan melalui kepatuhan penuh terhadap SOP
yang ada.

Kata kunci: lovina, pramuwisata, safety culture, tenggelam

ABSTRACT

Safety culture is very important to be implemented in various work areas, including the tourism sector. Marine
tourism, especially dolphin-watching activities at Lovina Beach, has several risk factors that could potentially
cause accidents, such as drowning. These risk factors include the lack of knowledge of the guides about first aid,
not properly using personal protective equipment, the absence of danger signs, and the lack of adequate rescue
equipment. Therefore, it is necessary to implement a safety culture in dolphin watching activities applied by guides
and organizations. The purpose of this study was to determine the implementation of tour guide safety culture in
first aid for drowning on dolphin tours at Lovina Beach. This study is a quantitative study with a descriptive
observational design. Respondents in this study were dolphin tour guides who were members of a tour guide
organization at Lovina Beach who were selected through a purposive sampling method with a total of 121
respondents. The data in this study were collected using the Safety Culture Assessment Review Team (SCART).
The results of this study indicate that the implementation of safety culture by dolphin tour guides in first aid for
drowning is included in category B with a total score of 748,63. A B rating indicates that safety performance is in
accordance with the required conditions and does not pose a safety risk. However, there are still some safety-
related issues that need to be improved by tour guides or organizations. One way that organizations can improve
safety culture behavior in tour guides is by providing ongoing motivation and support. This is done so that tour
guides can strengthen their commitment to prioritizing safety while working, one of which is realized through full
compliance with existing SOPs.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor penting
dalam perekonomian Indonesia, destinasi
wisata yang terkenal di Indonesia adalah
Bali. Menurut situs perjalanan TripAdvisor
melalui penghargaan tahunannya yaitu
Travelers’ Choice Award for Destinations,
pulau Bali telah dinobatkan sebagai
destinasi terpopuler kedua di dunia pada
tahun 2023 (Hendriyani, 2023). Salah satu
objek wisata unik di Bali yaitu wisata
lumba-lumba di Pantai Lovina, Bali Utara.

Pantai Lovina adalah salah satu pantai
di Kabupaten Buleleng yang menawarkan
berbagai  aktivitas  menarik  untuk
wisatawan. Salah satu wisata aktivitas yang
menarik dilakukan di Pantai Lovina adalah
melihat lumba-lumba di tengah laut.
Melihat lumba-lumba merupakan salah satu
daya tarik utama di pantai ini (Purwabhita,
2023). Aktivitas melihat lumba-lumba ini
biasa dilakukan dengan melakukan
perjalanan satu hingga dua kilometer dari
bibir pantai menggunakan perahu yang
dipandu oleh pramuwisata lumba-lumba
(Priyatna, 2022).

Setiap  aktivitas dan pekerjaan
tentunya memiliki faktor risiko, termasuk
dalam aktivitas melihat lumba-lumba di
Pantai Lovina. Salah satu risiko yang dapat
terjadi dalam kegiatan ini adalah kecepatan
perahu yang digunakan. Untuk mencapai
lokasi melihat lumba-lumba, pramuwisata
dan wisatawan harus menaiki kapal
tradisional yang dikemudikan oleh
pramuwisata. Kecepatan perahu yang
dikemudikan mencapai sekitar 40-60
km/jam, yang merupakan kecepatan cukup
tinggi di tengah laut dengan gelombang laut
yang tidak dapat diprediksi. Selain itu,
dalam usaha menemukan lumba-lumba,
sering kali terjadi kejar-kejaran antar kapal,
sehingga berisiko terjadi  kecelakaan
dengan kapal lain hingga berisiko
menyebabkan kapal terbalik. Selain itu,
cuaca yang tidak menentu dan gelombang
laut yang sulit diprediksi di tengah laut akan
menambah  risiko.  Ketersediaan alat
pelindung diri (APD) yang memadai juga
menjadi  perhatian  penting  selama
melakukan perjalanan wisata di tengah laut.
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Faktor risiko tersebut tidak hanya
berdampak pada wisatawan, tetapi juga
pada pramuwisata lumba-lumba yang bisa
mengakibatkan kecelakaan tenggelam.

Tenggelam atau drowning merupakan
penyebab kematian karena asfiksia dalam
24 jam akibat terendam pada air (Wirmando
dkk., 2023). Kejadian tenggelam tercatat
ada pada peringkat keempat kasus kematian
yang terjadi di Amerika Serikat (Usaputro
& Yulianti, 2012). WHO menyatakan
bahwa 0,7% penyebab kematian di dunia
atau lebih dari 500.000 kematian setiap
tahunnya disebabkan oleh tenggelam.
Angka prevalensi tenggelam di Indonesia
menurut World Health Organization adalah
3,3 per 100 ribu jiwa atau mendekati 9000
orang pada tahun 2016. Menurut Wulur
(2013) sekitar 43% kasus tenggelam terjadi
pada waktu rekreasi. Kasus tenggelam
sering terjadi saat musim liburan khususnya
pada tempat wisata laut dan rerata
korbannya yaitu wisatawan. Setiap jam
terdapat lebih dari 40 orang kehilangan
nyawa mereka akibat tenggelam dan setiap
tahun sekitar 360.000 orang meninggal
akibat tenggelam (Patimah & Suryani,
2019). Sedangkan pada tahun 2023 seorang
pramuwisata lumba-lumba di Pantai Lovina
ditemukan tenggelam dan meninggal pada
saat mengantar wisatawan melihat lumba-
lumba. Penyebab tingginya angka kematian
akibat tenggelam salah satunya adalah
tindakan pertolongan pertama yang tidak
sesuai (Wirmando dkk., 2023).

Tindakan pramuwisata untuk
memberikan pertolongan pertama kepada
korban tenggelam dalam akitivitas melihat
lumba-lumba dapat meningkatkan peluang
hidup bagi korban. Tindakan pertolongan
pertama juga dapat membantu petugas
kesehatan seperti dokter dan perawat.
Tenaga kesehatan dapat menentukan
tindakan penanganan selanjutnya,
meningkatkan efektivitas pengobatan dan
mencegah komplikasi (Pinarisraya dkk.,
2021). Dalam memberikan pertolongan

pertama  pada  korban  tenggelam,
pramuwisata juga harus tetap
memperhatikan ~ keselamatan  dirinya,
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dengan tetap menerapkan safety culture.
Selain  tindakan  pramuwisata dalam
menolong korban tenggelam, penerapan
safety  culture juga penting untuk
menurunkan risiko terjadinya tenggelam.
Safety culture merupakan aspek dari
budaya organisasi yang akan berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku yang berkaitan
terhadap peningkatan dan penurunan resiko
(Guldenmund, 2000). Organisasi dengan
safety culture yang kuat lebih efektif dalam
mencegah kecelakaan baik pada kecelakaan
industri skala besar maupun cedera di
tempat kerja (Dihartawan, 2018). Data dari
International Labour Organization (ILO)
menunjukkan bahwa setiap tahun di seluruh
dunia hampir 2.000.000 tenaga kerja
mengalami  kecelakaan kerja hingga
meninggal dunia karena masalah-masalah
akibat kecelakaan kerja kerja (ILO, 2019).
Pramuwisata lumba-lumba merupakan
tenaga kerja juga rentan mengalami
kecelakaan kerja. Pengetahuan
pramuwisata dalam menerapkan safety
culture merupakan salah satu modal
pendukung untuk memastikan keselamatan

dan kesejahteraan wisatawan (Pinarisraya
dkk., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan jenis penelitian yaitu deskriptif
observatif. Lokasi penelitian ini yaitu
Pantai Lovina, Desa Kalibukbuk, Buleleng,
Bali. Sampel dalam penelitian ini yaitu
pramuwisata lumba-lumba yang tergabung
dalam organisasi pramuwisata di Pantai
Lovina yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Total sampel yang
didapatkan dengan menggunakan
perhitungan rumus Slovin yaitu 121
responden yang tersebar di tiga organisasi
pramuwisata di Pantai Lovina.
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Studi pendahuluan dilakukan dengan
wawancara yang memuat poin-poin penting
karakteristik penerapan safety culture
kepada  tiga  pengurus  organisasi
pramuwisata di Pantai Lovina. Berdasarkan
hasil wawancara, didapatkan bahwa dalam
melakukan aktivitas wisata melihat lumba-
lumba, organisasi sudah menetapkan SOP
keselamatan dan keamanan. Namun, masih
ada beberapa pramuwisata yang tidak
sesuai SOP dalam mengantar wisatawan
melakukan aktivitas wisata lumba-lumba,
seperti pramuwisata tidak menggunakan
APD, wisatawan yang tidak disediakan
APD, dan kapal yang memuat wisatawan
lebih dari aturan. Oganisasi juga belum
melakukan pencatatan khusus untuk kasus
tenggelam yang terjadi baik kepada
pramuwisata ataupun wisatawan. Selain itu,
organisasi  juga  tidak = melakukan
pengecekan  kesehatan  baik  kepada
pramuwisata ataupun wisatawan sebelum
melakukan wisata lumba-lumba dan
organisasi belum pernah melaksanakan
pelatihan pertolongan pertama kepada
pramuwisata.

Instrumen yang digunakan yaitu Safety
Culture  Assessment  Review  Team
(SCART). Pengumpulan data dilakukan
pada bulan Maret 2025 selama tujuh hari.
Analisis data dilakukan dengan analisis
univariat yaitu uji statistik tendensi sentral
dan distribusi frekuensi. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari Komisi
Etik Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana dengan nomor 0487/UN14.2.2.
VII.14/LT/2025.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Tendensi Sentral Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Lama Bekerja (n=121)
Variabel Median Maximum Minimum
Usia 47 68 25
Lama bekerja 14 40 2

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia
responden yang paling besar yaitu 68 tahun
dan usia responden yang paling kecil yaitu
25 tahun. Sedangkan untuk lama bekerja

responden sebagai pramuwisata lumba-
lumba yaitu dengan lama bekerja paling
lama 40 tahun.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Pengalaman

Pelatihan Pertolongan Pertama (n=121)

Variabel Kategori Frekuensi Persentase

Tingkat Pendidikan SD 19 15,8%

SMP 46 38%

SMA/SMK 47 38,8%

Perguruan Tinggi 9 7,4%

Total 121 100%

Pengalaman Pelatihan Pertolongan  Sudah 29 24%
Pertama

Belum 92 76%

Total 121 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden (38,8%). Mayoritas responden

mayoritas pramuwisata lumba-lumba di
Pantai Lovina memiliki tingkat pendidikan
pada jenjang SMA/SMK yaitu sebanyak 47

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian (n=121)

menyatakan belum pernah mendapatkan
pelatihan  pertolongan pertama yaitu
sebanyak 92 responden (76%).

Nilai Karakteristik Safety Culture Skor Mean
Nilai Keselamatan Sebagai Nilai yang Diakui dan Dipahami 186,90
Nilai Kepemimpinan dalam Keselamatan 235,12
Nilai Akuntabilitas Keselamatan 110,75
Nilai Keselamatan Terintegrasi 123,62
Nilai Keselamatan Sebagai Penggerak Pembelajaran 92,23
Total 748,63

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa akumulasi jumlah rata-rata dari
setiap karakteristik nilai safety culture,
didapatkan bahwa hasil safety culture
pramuwisata lumba-lumba di Pantai Lovina
yaitu 748,63. Jika disesuaikan dengan
klasifikasi  peringkat  safety  culture
berdasarkan penelitian dari Situmorang
(2013) dalam Purwaningsih dkk (2019),
skor tersebut termasuk dalam peringkat B.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  didapatkan  hasil = bahwa
pramuwisata lumba-lumba di Pantai Lovina
paling banyak berusia 55 tahun. Sedangkan,
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Peringkat B merupakan kategori baik,
yang artinya kinerja keselamatan sesuai
dengan ketentuan yang disyaratkan dan
tidak menyebabkan risiko pelanggaran
terhadap kepatuhan persyaratan
keselamatan. Namun, peringkat tersebut
bisa ditingkatkan lagi oleh organisasi
ataupun pramuwisata menjadi peringkat A
dengan beberapa upaya.

responden yang paling tua adalah 68 tahun
dan paling muda yaitu 25 tahun. Setiap
negara memiliki batas umur tenaga kerja
yang berbeda-beda karena situasi tenaga
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kerja di masing-masing negara juga
berbeda. Tenaga kerja di Indonesia diatur
dalam Pasal 68 UU RI No. 13 Tahun 2003
mengenai usia minimal kerja adalah 18
tahun  dan  menghindari  tindakan
mempekerjakan anak dibawah umur
(Ruzaipah dkk., 2021). Usia seringkali
membawa  kematangan emosi  dan
kestabilan yang lebih baik. Pramuwisata
yang sudah menginjak usia dewasa awal
hingga lansia awal dapat membantu mereka
tetap tenang dan mengambil keputusan
yang tepat dalam situasi yang berpotensi
berbahaya yang mengancam keselamatan.

Pramuwisata lumba-lumba di Pantai
Lovina memiliki pengalaman kerja yang
bervariasi. Dengan lama bekerja paling
lama yaitu 40 tahun sedangkan paling baru
yaitu 2 tahun. Penelitian Mulyaningtyas
(2023), menyatakan bahwa semakin lama
seseorang itu bekerja maka semakin banyak
pengalaman yang didapatkan sehingga
dapat menyelesaikan sesuatu atau masalah
dengan baik dan cekatan. Menurut
penelitian yang dilakukan Prabowo (2020),
ditemukan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antar masa kerja dan pencegahan
kecelakaan kerja pada pekerja atau
karyawan. Pramuwisata yang memiliki
pengalaman kerja lebih lama tentu
mengalami lebih banyak peristiwa dalam
perjalanan wisata, sehingga mampu untuk
menentukan keputusan yang dianggap tepat
dalam  mempertahankan  keselamatan
wisatawan dan mengatasi masalah selama
aktivitas wisata melihat lumba-lumba.
Pengalaman kerja dapat membantu
pramuwisata untuk tetap mengevaluasi
kemampuan kerjanya sechingga dapat
memotivasi diri dan meningkatkan kinerja
dalam wisata melihat lumba-lumba.
Dengan pengelaman kerja yang baik,
pramuwisata dapat memberikan pelayanan
keselamatan kepada wisatawan secara
profesional.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa mayoritas pramuwisata
lumba-lumba di Pantai Lovina (38,8%)
memiliki jenjang pendidikan terakhir yaitu
SMA/SMK. Menurut Abdullah (2022)
kelompok dengan pendidikan SMA sudah
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memiliki kemampuan yang memadai untuk
menjalankan tugas dan mudah
mendapatkan pekerjaan meskipun tanpa
pengalaman kerja sebelumnya. Pendidikan
sangat erat kaitannya dengan pengetahuan,
seseorang dengan pendidikan lebih tinggi
diharapkan memiliki pengetahuan yang
semakin luas. Penelitian juga didukung oleh
Jannah (2022) yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas tenaga
kerja. Artinya apabila memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi, maka akan
berpengaruh dalam peningkatan motivasi
untuk melakukan sesuatu hal, sehingga
dengan tingginya tingkat pendidikan, maka
produktivitas kerjanya semakin tinggi.
Pramuwisata dengan tingkat pendidikan
yang tinggi akan bersikap kritis terhadap
SOP, strategi, dan tanda-tanda yang
mengancam  keselamatan  diri  dan
wisatawan dalam melakukan perjalanan
wisata melihat lumba-lumba, sehingga
dapat meminimalisir risiko terjadinya
kecelakaan kerja seperti tenggelam.
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebanyak 92 orang
pramuwisata belum pernah mendapatkan
pengalaman pelatihan pertolongan pertama
tenggelam. Hal ini disebabkan karena
organisasi belum bisa memfasilitasi
anggota pramuwisata dalam pelatihan
pertolongan pertama. Banyak faktor
penyebab  organisasi tidak  mampu
memfasilitasi dalam pengadaan pelatihan
pertolongan pertama untuk anggota
pramuwisata. Berdasarkan wawancara
kepada pengurus organisasi, kurangnya
antusias dan partisipasi oleh pramuwisata
dalam mengikuti pelatihan menjadi faktor
utama tidak diadakan pelatihan pertolongan
pertama tersebut. Kemudian, sulitnya
mengatur dan menyesuaikan waktu antar
anggota pramuwisata juga menjadi faktor
sehingga  tidak  diadakan  pelatihan
pertolongan pertama. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Sriwandayani dkk (2021) menyatakan
sebanyak 73 orang pemandu wisata air
(57,5%) tidak pernah mengikuti pelatihan
pertolongan pertama maupun pelatihan
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Bantuan Hidup Dasar (BHD). Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Cahyawati dkk (2021) yang
menyebutkan pemandu wisata yang bekerja
di beberapa agen perjalanan di Bali belum
pernah mendapatkan edukasi dan pelatihan
terkait pertolongan pertama pada kondisi
kecelakaan ataupun sakit pada saat bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa mayoritas dari anggota
pramuwisata (29-77 responden)

membuktikan bahwa sudah memahami nilai
keselamatan sebagai nilai yang diakui dan
dipahami yang mencerminkan penerapan
safety culture dengan baik (rata-rata 186,9).
Hal ini dibuktikan dengan komitmen
organisasi terkait keselamatan wisatawan
dan pramuwisata yaitu dengan penyedian
SOP baik secara tertulis maupun yang
terbentuk dari budaya organisasi itu sendiri.
Selain itu, ketersediaan sarana dan prasana
setiap perahu pramuwisata juga merupakan
salah satu komitmen pramuwisata dalam
menjaga keselamatan. Komitmen dan
partisipasi pramuwisata berupa
memberikan arahan kepada wisatawan dan
bertanggung jawab atas keselamatan
wisatawan selama kegiatan melihat lumba-
lumba.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa mayoritas anggota
pramuwisata (58-81 responden) sudah
memahami nilai kepemimpinan dalam
keselamatan yang mencerminkan
penerapan safety culture dengan baik (rata-
rata 235,12). Komunikasi menjadi faktor
penting dalam penerapan safety culture
berdasarkan nilai kepemimpinan dalam
keselamatan. Penerapan nilai
kepemimpinan dalam keselamatan juga
dicerminkan  oleh  komunikasi antar
pramuwisata yang baik. Berdasarkan hasil
wawancara, antar pramuwisata dan
pramuwisata yang lain kompak dalam
memberikan dukungan dan saling tolong
menolong satu sama lain, sehingga tercipta
suasana kerja yang harmonis dan koordinasi
yang efektif dalam menghadapi berbagai
situasi. Sebagai contoh, jika terjadi cuaca
buruk dan air laut sedang pasang, antar
pramuwisata saling mengingatkan untuk
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tidak melakukan perjalanan ke tengah laut.
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang diterapkan tidak hanya berfokus pada
pengambilan keputusan, tetapi juga pada
membangun hubungan interpersonal yang
kuat untuk menjaga keselamatan bersama.
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa mayoritas anggota
pramuwisata (47-71 responden) sudah
memahami nilai akuntabilitas keselamatan
yang mencerminkan penerapan safety
culture dengan baik (rata-rata 110,75). Nilai
akuntabilitas keselamatan merupakan nilai
kewajiban anggota dan organisasi atau
manjemen perusahaan terhadap
keselamatan (Wardhani, 2017 dalam
Pinarisraya, dkk 2021). Salah satu hal yang
mencerminkan penerapan akuntabilitas
keselamatan yaitu pembagian tugas yang
baik untuk tetap meperhatikan keselamatan.
Dalam musim high season biasanya terjadi
kunjungan  wisatawan  yang  tinggi.
Banyaknya wisatawan tersebut perlu
adanya pembagian tugas pada setiap
pramuwisata  agar  dapat melayani
wisatawan secara adil dan tetap
mempertimbangkan keselamatan. Jika salah
satu pramuwisata mendapatkan wisatawan
yang melebihi batas syarat penumpang
maka akan dibagi ke pramuwisata yang lain
agar tetap sesuai dengan aturan yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa mayoritas anggota
pramuwisata (37-78 responden) sudah
memahami nilai kepemimpinan terintegrasi
yang mencerminkan penerapan safety
culture dengan baik (rata-rata 123,62).
Menurut Sri & Budi (2019), keselamatan
terintegrasi  dalam  setiap  kegiatan
ditunjukkan dengan sikap saling percaya
yang meresap pada semua pegawali,
penerapan keselamatan lingkungan, adanya
sistem dokumentasi yang baik, hingga
mengupayakan kondisi kerja yang baik
dengan mempertimbangkan tekanan waktu,
beban kerja, dan stres yang dirasakan dalam
bekerja. Organisasi tidak memaksa beban
kerja pramuwisata setiap harinya sehingga
mencegah tekanan kerja dan stres kerja.
Waktu bekerja pramuwisata ditentukan
sendiri oleh pramuwisata itu sendiri secara

367



Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980

individual. Hal ini mencerminkan nilai
keselamatan  terintegrasi, di  mana
pengelolaan beban kerja yang fleksibel dan
mandiri ini menjadi bagian dari strategi
keselamatan yang menyeluruh, yang tidak
hanya melindungi fisik tetapi juga
kesehatan mental pramuwisata. Penelitian
Wibowo & Widiyanto (2019) menyatakan
bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
langsung  terhadap karyawan dalam
menyelesaikan tugas dan kinerjanya. Cuaca
yang tidak mendukung (hujan deras dan
angin kencang) dapat membahayakan
keselamatan  pramuwisata dan  juga
wisatawan.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa mayoritas anggota
pramuwisata (58-81 responden) sudah
memahami nilai keselamatan sebagai
penggerak pembelajaran yang
mencerminkan penerapan safety culture
dengan baik (rata-rata 92,23). Adanya
kesadaran anggota untuk ikut terlibat
secara aktif dalam setiap kegiatan yang
diselenggarakan perusahaan menjadi salah
satu faktor pendukung dalam penerapan
safety culture (Ramli dalam Andri &
Andini, 2018). Kenyataan di lapangan
masih banyak pramuwisata yang belum
mendapatkan ~ pelatihan  pertolongan
pertama dan organisasi juga tidak
memfasilitasi kegiatan pelatihan
pertolongan pertama untuk anggotanya.
Namun, pramuwisata yang  belum
mendapatkan pelatihan pertolongan
pertama tersebut aktif mencari informasi
melalui media sosial dan sebagainya
mengenai keselamatan dalam bekerja dan
cara pertolongan pertama tenggelam,
sehingga meskipun belum ada standarisasi
pelatihan pertolongan pertama korban
tenggelam dari organisasi, inisiatif individu
pramuwisata dalam mencari informasi
secara mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian safety
culture pramuwisata lumba-lumba di Pantai
Lovina memiliki peringkat B. Peringkat
tersebut didapat dari hasil akumulasi jumlah
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rata-rata dari lima karakteristik nilai-nilai
safety culture. Hasil dari akumulasi tersebut
didapatkan skor yaitu 748,63. Jika
disesuaikan dengan klasifikasi peringkat
safety  culture berdasarkan penelitian
Situmorang (2013) dalam Purwaningsih
(2019), skor tersebut termasuk dalam
peringkat B. Rentang skor dalam peringkat
B yaitu berada dalam rentang 667-833.
Peringkat B merupakan kategori baik, yang
artinya kinerja keselamatan sesuai dengan
ketentuan yang disyaratkan dan tidak
menyebabkan risiko pelanggaran terhadap
kepatuhan persyaratan keselamatan
(Purwainingsih, 2019). Namun, perlu
diperhatikan mengenai beberapa indikator
pertanyaan yang mendapatkan nilai rendah
untuk kemudian bisa ditingkatkan kembali
oleh organisasi dan pramuwisata.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, didapatkan bahwa karakteristik
pramuwisata lumba-lumba Pantai Lovina
yaitu memiliki usia dari yang termuda yaitu
25 tahun dan yang paling tua yaitu 68 tahun,
dengan masa kerja paling baru yaitu 2 tahun
dan paling lama yaitu 40 tahun, responden
mayoritas memiliki pendidikan terakhir
SMA/SMK, dan mayoritas belum pernah
mendapatkan ~ pelatihan  pertolongan
pertama.

Safety culture pramuwisata dalam
pertolongan pertama tenggelam pada setiap
nilai-nilai dalam safety culture yaitu berada
pada peringkat B dengan hasil nilai
akumulasi lima karakteristik safety culture
yaitu 784,63. Peringkat B merupakan
kategori baik, yang artinya kinerja
keselamatan sesuai dengan ketentuan yang
disyaratkan dan tidak menyebabkan risiko
pelanggaran terhadap kepatuhan
persyaratan keselamatan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk
lebih mengeksplorasi faktor lain yang dapat
mempengaruhi safety culture dan hubungan
setiap variabel karakteristik pramuwisata
lumba-lumba dengan safety culture.
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